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Abstrak

Penelitian ini mengenai penerapan model Direct Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran)
pada tema perkaratan logam besi untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Buduran
Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar, keterlaksanaan model Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran), serta respon siswa. Rancangan penelitian ini
merupakan “One Shot Case Study” dan analisis dilakukan secara deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Buduran Sidoarjo tahun ajaran 2012-2013. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kelas VIl F. Data pada penelitian ini adalah data hasil tes belajar, keterlaksanaan
model Direct Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran), hasil siswa membuat Mind Mapping
(peta pikiran), dan data respon siswa. Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata ketuntasan hasil belajar
siswa secara kognitif 97% siswa tuntas. Hasil belajar siswa pada aspek afektif dan psikomotor masing-
masing dirata-rata sebesar 87,50% dan 84,38%. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pertemuan
I dan Il masing-masing yaitu 3,67; 3,82 sehingga rata-rata pertemuan | dan Il yaitu 3,75 yang artinya
keterlaksanaan model Direct Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran) terlaksana dengan
sangat baik. Hasil siswa membuat Mind Mapping (peta pikiran) memiliki rata-rata sebesar 76,07% dengan
kategori baik. Siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap model Direct Instruction dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran) pada tema perkaratan logam besi dengan persentase 97,94% yang menjawab
positif.

Kata kunci : Direct Instruction, Mind Mapping (peta pikiran), Perkaratan logam Besi, Hasil Belajar dan

Respon Siswa.

Abstract

The research was about the application of Direct Instruction with Mind Mapping (mind maps) technic on
the theme of iron metal corrosion to improve student learning in the class VII grade Junior High School 2
Buduran Sidoarjo. This research goal was to describe the learning result, the implementation of Direct
Instruction with Mind Mapping (mind maps) technic, and the response of the students. The research was
done with the draft "One Shot Case Study”, and done by descriptive analysis. Population of this research
was all the VII grade students of the Junior High School 2 Buduran Sidoarjo academic year 2012-2013.
Sample which used in this research was VII F class. Data on this research was data of results,
implementation data of Direct Instruction with Mind Mapping (mind maps) technic, data of students” Mind
Mapping (mind maps) result, and data of students’ responses. Based on the data analysis, it can be obtained
the students’ learning completeness by providing a test of the study result were obtained 97% of students’
have been completed. Students’ learning outcomes in the affective and psychomotor aspects of each are
87,50% and 84,38%. The average of the observation in implementation learning in meeting | and Il
respectively are 3,67; 3,82 so that the average of meeting | and Il are 3,75 which means that the
implementation of Direct Instruction with Mind Mapping (mind maps) technic performing very well. Data
of students’ Mind Mapping (mind maps) result obtained in the average 76,07% with well performing.
Students respond very well to the Direct Instruction with technic Mind Mapping (mind maps) on student
learning of iron metal corrosion theme with percentage 97,94% who answered positively.

Keywords: Direct Instruction, Mind Mapping (Mind Maps), Iron Metal Corrosion, Students’ Learning
Outcomes and Students’ Responses.

PENDAHULUAN

Secara umum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat
SMP/MTs meliputi tiga mata pelajaran yaitu fisika,
kimia, dan biologi. IPA berkaitan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA di SMP/MTs seharusnya diajarkan
secara terpadu sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun
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2006 tentang standar isi untuk mata pelajaran IPA pada
tingkat SMP/MTs. Pembelajaran IPA Terpadu dapat
dikemas dengan “tema” atau “topik” tentang suatu
wacana yang dibahas dari sudut pandang atau disiplin
keilmuan fisika, kimia, dan biologi yang mudah
dipahami dan dikenal siswa (Peraturan menteri
pendidikan nasional, 2006: 1). Akan tetapi dalam
penerapannnya di lapangan, IPA masih diajarkan secara
terpisah dan jarang dikaitkan antara konsep pada mata
pelajaran satu dengan konsep pada mata pelajaran lain
yang sebenarnya masih berhubungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengajar
IPA kelas VI1I di SMP Negeri 2 Buduran Sidoarjo tanggal
08 Oktober 2012, ternyata guru pengajar IPA masih
kesulitan ~ dalam  menerapkan  kurikulum  yang
menghendaki pembelajaran IPA diterapkan secara
terpadu. Selain itu, metode yang digunakan dalam
mengajarkan materi IPA lebih sering menggunakan
metode ceramah. Pada metode ceramah ini guru hanya
menjelaskan uraian materi ajarnya kepada siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran tidak melibatkan
siswa melakukan kegiatan, hampir semua kegiatan
dilakukan oleh guru. Metode ceramah juga lebih
menekankan pengembangan aspek kognitif dibanding
pengembangan aspek afektif dan psikomotor. Informasi
yang diperoleh siswa hanya sampai pada memori jangka
pendek, dan sulit ditransfer ke memori jangka panjang,
sehingga hasil belajar siswa belum tercapai sepenuhnya.

Berdasarkan data pra penelitian yang diambil pada
tanggal 08 Oktober 2012 terhadap 26 sampel siswa.
Sebanyak 70% siswa menjawab bahwa pembelajaran
IPA masih banyak yang menggunakan metode ceramah
sehingga kurang melibatkan siswa secara langsung.
Siswa juga merasa kesulitan dalam memahami konsep
IPA yang banyak mengandung istilah-istilah dan definisi
yang tidak mudah untuk dihafal atau sulit untuk diingat
sebanyak 96%. Mind Mapping (peta pikiran) belum
diterapkan dalam pembelajaran sebanyak 100%. Data
tersebut menjelaskan bahwa sekolah tersebut belum
menerapkan Mind Mapping (peta pikiran) dalam
pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih mudah
memahami materi IPA dengan mudah dan jelas.

Peneliti menerapkan model Direct Instruction
dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran) pada kelas
VIl F karena peneliti sudah mengetahui karakteristik
siswa dalam kelas tersebut bahwa dalam kelas VII F
kemampuan siswanya heterogen hal ini berdasarkan pada
pengalaman mengajar selama PPL 2. Tujuan dengan
menerapkan model Direct Instruction dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran) agar siswa dapat
memahami materi IPA dengan cara membuat catatan
sendiri melalui teknik pencatatan Mind Mapping (peta
pikiran). Cara ini membuat siswa mampu melihat seluruh
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gambaran secara selintas tentang konsep yang dipelajari
yang dapat membantu siswa memahami dan mengingat
konsep tersebut dengan mudah dan jelas.

Model Direct Instruction dilakukan dengan cara
guru mendemonstrasikan keterampilan dalam membuat
Mind Mapping (peta pikiran) sehingga melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pembelajaran. Teknik
pencatatan ini dapat membantu siswa untuk mengingat
secara detail tentang poin-poin kunci, memahami
konsep-konsep utama, dan melihat kaitannya. Teknik ini
dikembangkan oleh Tony Buzan dan didasarkan pada
riset tentang bagaimana cara kerja otak yang sebenarnya.
Otak seseorang sering kali mengingat informasi dalam
bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, dan
perasaan. Peta pikiran menggunakan pengingat-
pengingat visual dan sensorik dalam suatu ide-ide yang
berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan untuk
belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta ini
dapat membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu
ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada
metode pencatatan tradisional karena ia mengaktifkan
kedua belahan otak, karena itu disebut dengan istilah
“pendekatan keseluruh otak” (Buzan, 2006).

Manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan
teknik Mind Mapping (peta pikiran) antara lain yaitu: 1.
Dapat mengaktifkan seluruh otak; 2. Membereskan akal
dari kekusutan mental; 3. Memungkinkan kita berfokus
pada pokok bahasan; 4. Membantu menunjukkan
hubungan antara bagian-bagian yang terpisah; 5.
Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan
perincian; 6. Memungkinkan kita mengelompokkan
konsep, membantu kita membandingkannya; 7.
Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada
pokok bahasan yang membantu mengalihkan informasi
tentangnya dari ingatan jangka pendek keingatan jangka
panjang (Buzan, 2006).

Penelitian ini menggunakan tema perkaratan logam
besi karena tema ini akrab dalam kehidupan sehari-hari
yang kebanyakan siswa belum mengetahui penyebab dari
terjadinya perkaratan pada besi. Melalui model Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran)
diharapkan siswa dapat lebih mudah untuk mengetahui
penyebabnya karena melalui model ini siswa diajarkan
tentang pengetahuan deklaratif yang berupa penjelasan
tentang tema perkaratan logam besi dan pengetahuan
prosedural tentang bagaimana cara membuat Mind
Mapping (peta pikiran) yang baik yang dapat membantu
siswa memahami tema perkaratan logam besi dengan
mudah dan jelas Tema perkaratan logam besi
menggunakan keterpaduan Tipe webbed, dengan subtema
sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari yang ada di kelas VII
semester | (fisika), menyimpulkan perubahan fisika dan
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kimia berdasarkan hasil percobaan sederhana yang ada di
kelas V11 semester | (kimia), dan menerapkan keselamatan
kerja dalam melakukan pengamatan gejala-gejala alam
yang ada di kelas VII semester 2 (Biologi). Pembelajaran
terpadu Tipe webbed adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini
pengembangannya dimulai dengan tema-tema tertentu
yang kemudian dibagi kedalam sub-sub tema tertentu
(Fogarty, 1991).

Dengan melihat kenyataan pada latar belakang
masalah diatas, maka peneliti menerapkan model Direct
Intruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran)
dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan
pemahaman tentang pembelajaran IPA terpadu tema
perkaratan logam besi secara utuh, baik dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
mendeskripsikan hasil belajar siswa, keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran),
dan mengetahui respon siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Good dalam (Sukardi, 2008) domain kognitif
merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan
perkembangannya dari persepsi, introspeksi atau memori
siswa sehingga tes hasil belajar dibuat dengan
mempertimbangkan  proses pengetahuan siswa yang
dihubungkan dengan taxonomy bloom. Hasil belajar kognitif
diukur dengan tes evaluasi yang dilakukan diakhir pertemuan
dengan membandingkan KKM sekolah yaitu dikatakan tuntas
jika siswa telah mencapai nilai uji kompetensi >75
dengan nilai yang diperoleh siswa setelah menerapkan
pembelajaran model Direct Instruction dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran) pada tema perkaratan
logam besi.

Dari 34 siswa yang melakukan tes evaluasi hasil belajar
diperoleh tuntas sebanyak 33 siswa dan 1 siswa tidak tuntas,
hal ini disebabkan ada siswa yang kurang memahami soal
terkait dengan konsep-konsep yang telah diajarkan guru
(peneliti) dan kurang memperhatikan penjelasan guru
(peneliti) sehingga kurang memahami materi yang telah
dijelaskan yang menyebabkan ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tes evaluasi yang telah
diberikan, hal ini terbukti dari hasil pengamatan afektif siswa
yang mendapat persentase terendah pada aspek
mendengarkan serta memperhatikan penjelasan guru dan
hasil pengamatan  keterlaksanaan  pembelajaran  juga
menunjukkan bahwa pada aspek guru mengecek pemahaman
siswa dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
apakah ada materi yang belum dipahami yang mendapat

penilaian 3, begitu juga dengan hasil siswa dalam membuat
Mind Mapping (peta pikiran) sebanyak 60,71% yang
menyatakan Mind Mapping (peta pikiran) yang dibuat siswa
mengenai simbol dan istilah yang mereka gunakan masih
kurang tepat sehingga sulit untuk dipahami, hal ini juga
menjelaskan bahwa ada sebagian siswa masih belum
mengerti istilah-istilah dalam perkaratan logam besi.
Ketuntasan klasikal pada penelitian ini mencapai
97% dan dikatakan tuntas karena telah mencapai >70%
dari jumlah keseluruhan siswa, sehingga ketuntasan
sebagian besar siswa ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Direct Instruction dengan
teknik Mind Mapping (peta pikiran) berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Faktor yang mendukung
keberhasilan  ketuntasan klasikal ~ditunjang oleh
keterlaksanaan pembelajaran yang telah diperoleh dengan
kategori sangat baik, kemampuan siswa secara kognitif,
sarana prasarana sekolah yang mendukung. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Sudjana, 2009) bahwa perubahan hasil
belajar siswa dalam proses belajar mengajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu. Diagram ketuntasan hasil
belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

3%

B Tuntas

B Tidak tuntas

Gambar 1. Ketuntasan Tes Hasil Belajar

Penilaian pada aspek afektif dinilai pada saat siswa
melakukan praktikum, membuat Mind Mapping (peta
pikiran) dan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Pada aspek penilaian afektif siswa diperoleh rata-rata
persentase dari keseluruhan aspek sebesar 87,50%
dengan kategori sangat baik yang menunjukkan bahwa
siswa telah tuntas dalam pencapaian indikator afektif.
Persentase hasil afektif siswa dapat dilihat pada Gambar
2.
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Hasil Afektif Siswa
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Gambar 2. Grafik Afektif Siswa

Keterangan grafik aspek penilaian kemampuan siswa

dalam:

1. Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru

2. Bekerjasama dalam kelompok

3. Menyampaikan pendapat dan menanggapi pendapat
orang lain

4. Menyampaikan hasil
tanggungjawab

kerjanya dengan penuh

Penilaian pada aspek psikomotor dinilai pada saat
siswa melakukan praktikum berkelompok seperti saat
merangkai alat praktikum, menggunakan gelas ukur,
pipet tetes, dan stopwatch. Pada aspek penilaian
psikomotor siswa diperoleh rata-rata  persentase
keseluruhan dalam aspek ini sebesar 84,38% dengan
kategori sangat baik yang menunjukkan siswa telah tuntas
dalam pencapaian indikator psikomotor. Persentase hasil
psikomotor siswa dapat dilihat pada Gambar 5.

Hasil Psikomotor Siswa
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Gambar 3.Grafik Psikomotor Siswa

Keterangan grafik aspek penilaian kemampuan siswa

dalam:

1. Merangkai percobaan tentang faktor penyebab serta
perubahan yang terjadi pada perkaratan logam besi
dengan menggunakan alat yang sudah disediakan

2. Menggunakan gelas ukur untuk mengukur volume
air

3. Menggunakan pipet tetes untuk mengambil larutan
cuka

4. Menggunakan stopwatch untuk mencatat lamanya
paku yang direndam.

Menurut  (Sanjaya, 2008) pengelolaan atau
keterlaksanaan pembelajaran adalah sebuah kegiatan
untuk mengendalikan aktivitas pembelajaran berdasarkan
konsep dan prinsip pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang telah diciptakan. Oleh karena itu pengelolaan
pembelajaran harus dilakukan secara terencana oleh guru
agar siswa dapat terkontrol dengan baik. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kousar, 2010)
yang meyatakan dengan menerapkan model Direct
Instruction yang terstruktur dengan baik yang dilakukan
oleh guru akan lebih efektif sehingga dapat
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai
oleh siswa dalam mengajarkan subjek tata bahasa inggris.

Pada ~penelitian ini dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan model Direct Instruction dengan
teknik Mind Mapping (peta pikiran) terlaksana dengan
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada tiap
tahap. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa
keterlaksanaan sintak pembelajaran baik pada pertemuan
pertama dan kedua adalah 100% terlaksana, sehingga
diperoleh rata-rata kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran  memiliki nilai rata-rata total pada
pertemuan pertama adalah 3,67 dan pertemuan kedua
adalah 3,82 serta rata-rata dari keseluruhan pertemuan
adalah 3,75. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan -model Direct ' Instruction dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran) sangat baik dan meningkat
di setiap pertemuan.

Menurut (Syah, 2003) program pengajaran di
sekolah yang baik adalah yang mampu memberikan
dukungan besar kepada para siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan mereka. Hal ini sesuai dengan
pengelolaan pembelajaran yang telah terlaksana dengan
baik sehingga dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dengan baik seperti pada saat melaksanakan percobaan
dan membuat Mind Mapping (peta pikiran).
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Selain itu, pengelolaan pembelajaran dengan baik
dapat menunjang keberhasilan siswa dalam mengerjakan
tes evaluasi yang dicapai dengan ketuntasan klasikal 97%
serta respon siswa sangat baik setelah mengikuti
pembelajaran dengan model Direct Instruction dengan
teknik Mind Mapping (peta pikiran) tema perkaratan
logam besi.

Tiap tahap pada aspek penilaian pengelolaan
pembelajaran  dilaksanakan ~ dengan  baik  dan
pembelajaran ini peran guru sangat dominan. Meskipun
pembelajaran berpusat pada guru tidak berarti guru
mendominasi  kegiatan  pembelajaran,  melainkan
kesempatan menemukan informasi, pengetahuan,
keterampilan  dalam  melakukan percobaan dan
melakukan tanya jawab pada siswa. Hal ini berarti bahwa
lingkungan berorientasi pada tugas dan memberi harapan
yang tinggi agar siswa mencapai hasil belajar dengan
baik sehingga prestasi belajar siswa juga meningkat.

Keterlaksanaan pembelajaran pada masing-masing
pertemuan disajikan dalam bentuk grafik, pada Gambar 4
dapat dilihat bahwa penilaian kemampuan guru dinilai
dengan rentang 3-4 (baik-sangat baik) dan setiap tahap
dilaksanakan oleh guru, sehingga dapat diketahui bahwa
keterampilan guru dalam menerapkan model Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran)
pada tema perkaratan logam besi di kelas VII SMP
Negeri 2 Buduran Sidoarjo terlaksana dengan baik. Tiap
skor rata-rata pada tiap tahap dapat dilihat pada Gambar
4.

Grafik Skor Keterlaksanaan
Pembelajaran
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Gambar 4. Grafik Skor Keterlaksanaan
Pembelajaran

Keterangan grafik aspek penilaian keterlaksanaan
pembelajaran model Direct Instruction dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran)
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Hasil Mind Mapping (peta pikiran) yang dibuat
siswa merupakan hasil setelah mempelajari materi yang
sudah dijelaskan oleh guru pada tiap pertemuan yaitu
dipertemuan pertama dan kedua yang kemudian dari
hasil penjelasan guru dibuatlah Mind Mapping (peta
pikiran) sesuai kreatifitas siswa yang dikerjakan secara
berkelompok. yang meliputi kategori keluasan atau
kecakupan ide topik dan sub topik, sistematika alur
berfikir, komunikasi, kejelasan simbol dan istilah, serta
penjelasan secara rinci.

Teknik membuat Mind Mapping (peta pikiran)
merupakan cara untuk meringkas suatu tema atau pokok
pikiran yang ada dalam buku. Sehingga siswa diajari
untuk lebih memahami tema perkaratan logam besi agar
lebih mudah dan jelas dengan cara membuat catatan yang
berbentuk Mind Mapping (peta pikiran) sesuai pada
pokok bahasan yang diajari disetiap pertemuannya.

Berdasarkan hasil Mind Mapping (peta pikiran)
yang telah dibuat siswa dapat diketahui bahwa persentase
tertinggi siswa dalam membuat Mind Mapping (peta
pikiran) pada aspek 1 dan 2 dipertemuan kedua yaitu
keluasan atau kecakupan ide topik dan sub topik serta
sistematika alur  berfikir sebesar 89,29% yang
menunjukkan bahwa siswa sudah memahami topik dan
subtopik serta hubungan antar konsep dalam materi
perkaratan logam besi. Sedangkan persentase terendah
siswa dalam membuat Mind Mapping (peta pikiran)
terdapat pada aspek 4 pada pertemuan pertama yaitu
mengenai kejelasan simbol dan istilah sebesar 60,71%
karena hasil Mind Mapping (peta pikiran) yang dibuat
siswa mengenai simbol yang tertera pada hasil Mind
Mapping (peta pikiran) mereka kurang tepat dan masih
belum jelas sehingga sulit untuk dipahami. Namun jika
dilihat rata-rata persentase keseluruhan dari semua aspek
yang diamati diperoleh rata-rata sebesar 76,07% dengan
kategori baik dan mengalami peningkatan disetiap
pertemuan.  Sehingga dapat  diketahui  bahwa
keterampilan siswa dalam membuat Mind Mapping (peta
pikiran) tema perkaratan logam besi berhasil dengan
baik. Hal ini akan menunjang mereka lebih memahami
materi yang telah disampaikan serta berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa yang mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 97% serta respon siswa
sangat baik setelah mengikuti pembelajaran dengan
model Direct Instruction dengan teknik Mind Mapping
(peta pikiran) tema perkaratan logam besi.

Siswa yang terlatih membuat Mind Mapping (peta
pikiran) akan membuat kemampuan berimajinasi dan
kreatif lebih baik. Mereka akan selalu menemukan Mind
Mapping (peta pikiran) yang lebih baik, lebih mudah
diingat, sangat terintegrasi antara satu konsep dengan
konsep lainnya dan melibatkan pemikiran yang tidak
terbatas sehingga dapat melihat masalah dari berbagai
aspek serta mengaitkan antara aspek yang satu dengan
aspek yang lainnya. Hasil ini berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Brinkman, 2003) yang menyatakan
bahwa mempelajari matematika dalam bentuk Mind
Mapping (peta pikiran) akan mempengaruhi hasil belajar

siswa terbukti dengan inisiatifnya mereka dalam
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membuat Mind Mapping (peta pikiran) dengan kreasi
baru yang dapat melihat gambaran keseluruhan dari
struktur pengetahuan matematika. Grafik persentase hasil
siswa dalam membuat Mind Mapping (peta pikiran)
dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.

Hasil Siswa Membuat Mind
Mapping (Peta Pikiran)

100
80
60
40
20

0 B Pertemuan 2

12345

M Pertemuan 1

Persentase

Aspek Penilaian

Gambar 5. Grafik Hasil Siswa Membuat Mind Mapping
(Peta Pikiran)

Keterangan grafik aspek penilaian hasil siswa dalam
membuat Mind Mapping (peta pikiran) yaitu:

Keluasan atau kecakupan ide topik dan sub topik
Sistematika alur berfikir

Komunikasi

Kejelasan simbol dan istilah

Penjelasan secara rinci

gk~

Angket respon siswa diberikan kepada siswa setelah
pembelajaran  berakhir. Angket ini diberikan untuk
mengetahui pendapat atau tanggapan siswa setelah diadakan
pembelajaran yang menggunakan model Direct Instruction
dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran) pada tema
perkaratan logam besi. Respon tertinggi siswa yang
menjawab positif dengan adanya model Direct Instruction
dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran) dengan
persentase 100% pada pernyataan 1,3,4,5,6,8,9, dan 10
yang dapat dilihat pada Tabel 4.6. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran
yang menggunakan model Direct Instruction dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran).

Siswa juga memberikan respon sebanyak 98,18% yang
menyatakan bahan ajar dan penggunaan LKS dalam
pembelajaran membuat siswa merasa terbantu untuk
menerapkan konsep yang sudah diajarkan oleh guru dengan
membuktikannya melalui sebuah percobaan perkaratan logam
besi agar siswa lebih mudah memahaminya. Siswa juga
menyatakan sebanyak 88,24% bahwa pembelajaran
sistematis dan jelas.

Melihat respon siswa yang positif dengan adanya teknik
Mind Mapping (peta pikiran) dalam pembelajaran

menunjukkan bahwa siswa merasa tertarik dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran) karena mereka dapat berkreasi
dalam membuat catatan yang dapat mempermudah mereka
untuk memahami tema perkaratan logam besi dengan lebih
mudah dan jelas. Menurut (Buzan, 2006) otak seseorang
seringkali mengingat informasi dalam bentuk gambar,
simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Mind
Mapping (peta pikiran) menggunakan pengingat-
pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari
ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan
untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan
sehingga membantu mengalihkan informasi dari ingatan
jangka pendek keingatan jangka panjang. Seperti pada
penelitian (Brinkman, 2003) yang menyatakan bahwa
Mind Mapping (peta pikiran) memberikan efek pembelajaran
positif dalam mempermudah untuk belajar ~matematika.
Respon yang positif terhadap model Direct Instruction
dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran) menunjukkan
antusias siswa yang senang dalam pembelajaran yang
dibuktikan dengan sebagian besar siswa yang tuntas dalam tes
hasil belajar. Grafik persentase respon siswa terhadap model
Direct Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta
pikiran) dapat dilihat pada Gambar 6. di bawah ini.

Grafik Respon Siswa
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Gambar 6. Grafik Persentase Respon Siswa

Keterangan:

1. Proses belajar mengajar IPA TERPADU vyang
dipandu dengan = model pembelajaran Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta
pikiran) tema perkaratan logam besi menarik dan
menyenangkan

2. Pembelajaran sistematis dan jelas

Pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari

4. Saya senang dengan model pembelajaran Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta
pikiran) yang digunakan guru

5. Mind Mapping (peta pikiran) merupakan cara
membuat catatan yang tidak membosankan

6. Saya lebih mudah menguasai materi perkaratan
logam besi dengan Mind Mapping (peta pikiran)

7. Bahan ajar dan LKS yang diberikan jelas dan mudah
dipahami

w
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8. Saya sudah terlibat aktif dengan model pembelajaran
yang digunakan

9. Tes yang diberikan sesuai dengan yang disampaikan
saat pembelajaran

10. Mudah menerima pelajaran yang diajarkan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model Direct Instruction dengan teknik
Mind Mapping (peta pikiran) pada tema perkaratan
logam besi dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sampai dengan 97% dengan jumlah 33 siswa tuntas
sedangkan untuk hasil belajar aspek afektif dan
aspek psikomotor diperoleh dengan sangat baik.

2. Model Direct Instruction dengan teknik Mind
Mapping (peta pikiran) pada tema perkaratan logam
besi terlaksana dari tahap awal sampai akhir dengan
rata-rata skor 3,75 kategori sangat baik.

3. Respon siswa terhadap penerapan model Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta
pikiran) pada tema perkaratan logam besi sangat
baik dengan persentase rata-rata siswa yang
menjawab positif adalah sebesar 97,94%.

Saran

Untuk turut serta dalam menyumbangkan pemikiran guna

meningkatkan hasil belajar siswa, maka disampaikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Hasil dari pembelajaran menggunakan model Direct
Instruction dengan teknik Mind Mapping (peta
pikiran) mendapatkan nilai yang memuaskan, baik
dari hasil belajar siswa yang meliputi kognitif,
afektif, dan psikomotor, maupun respon siswa,
sehingga model pembelajaran dengan teknik ini
hendaknya dapat diterapkan pada materi lain. Hal ini
didasarkan pada minat siswa yang cukup tinggi
dengan pembelajaran model Direct Instruction
dengan teknik Mind Mapping (peta pikiran).

2. Mind Mapping (peta pikiran) ini hendaknya bisa
dijadikan media pembelajaran selama KBM
berlangsung, karena selain memudahkan siswa
memahami dan mengingat materi yang disampaikan,
juga memudahkan guru menentukan poin-poin
penting apa yang harus disampaikan kepada siswa di
dalam kelas.

3. Peneliti hendaknya mengetahui kegiatan/acara yang
sedang diadakan di sekolah yang berhubungan
dengan penelitian. Hal ini agar pelaksanaan
penelitian berjalan dengan lancar.
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